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Fashion Photography: Nuansa Dramatis

Pada Busana Pengantin Modifikasi

Kesuma Arinandy

ABSTRAK

Tugas akhir penciptaan ini berisikan tentang fashion photography pada
busana pengantin modifikasi. Seiring berkembangnya zaman busana pengantin
banyak mengalami perubahan, mulai dari bentuk, warna, aksesori, hingga ukuran.
Ide penciptaan ini berawal dari ketertarikan melihat busana pengantin yang sering
digunakan saat pesta pernikahan. Busana pengantin yang sering kali dipadu-
padankan antara konsep gaun Eropa dan kebaya Indonesia mampu menampilkan
kesan yang mewah dan elegan bagi penggunannya. Saat ini, busana pengantin
berkembang mengikuti mode dan tren pasar, contohnya dalam hal pemilihan
warna, busana-busana pengantin ini memiliki beragam jenis warna yang menarik
dan begitu indah. Penggunaan busana tradisi sekarang pun juga sudah banyak
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga menghasilkan bentuk yang unik, namun
tidak menghilangkan ke khas ke tradisiannya. Metode penciptaan karya tugas
akhir ini didukung oleh tiga faktor membentuk dramatis yaitu lighting dengan
teknik low key, pemotretan dilokasi yang bertolak belakang dengan mewahan
busana, dan dengan melalui teknik editing dengan cara mengunci objek dengan
nuansa gelap juga pemberian unsur tambahan berupa asap-asap tipis. Konsep
dramatis dipilih untuk menghasilkan karya yang menarik dan lebih misterius.

Kata kunci: fashion photography, busana pengantin modifikasi, nuansa dramatis,
low key, editing
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BAB 1

PENDAHULUAN

A . Latar Belakang Penciptaan

Pernikahan merupakan momen yang dinantikan sebagai pintu masuk
kehidupan bersama pasangan terpilihnya. Menurut Koentjaraningrat (1981:90),
pernikahan merupakan tahapan penting yang memiliki makna mendalam dan
diharapkan hanya terjadi sekali pada hidup manusia. Upacara pernikahan pada
dasarnya merupakan suatu peralihan terpenting dalam life cycle (daur hidup)
seseorang yaitu peralihan dari tingkat remaja ke tingkat hidup berkeluarga (tite
passage).

Dalam pernikahan, pemilihan busana pengantin merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang penting. Bagi sebagian orang, busana pengantin menjadi
kenangan tersendiri dalam memori pernikahannya yang sulit untuk dilupakan.
Seiring berkembangnya tren, konsep kegiatan untuk acara pernikahan semakin
beragam, hal ini menyebabkan semakin banyaknya kemunculan ragam modifikasi
busana pengantin oleh para desainer kreatif. Menurut Ivan Gunawan

(http://rona.metronews.com/read/2015/08/19/422660/ivan-gunawan-pamerkan-

15-desain-gaun-pengantin-di-shades-of-luxury-2015/ diakses 07 Maret 2017

pukul 7.38 Am), saat ini permintaan pasar untuk desain busana pernikahan sangat
bervariatif, karena tema konsep pernikahan yang semakin banyak, contohnya
konsep pernikahan di pinggir pantai, tebing, dan kebun. Jadi penyesuaian busana

dan konsep menjadi hal yang penting.
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Tahun 1920, busana pengantin Indonesia selalu diidentikkan dengan
kebaya, munculnya gerakan perjuangan nasionalis di Indonesia pada perempuan
Eropa berhenti mengenakan kebaya karena dinilai sangat khas. Bahkan selama
masa pendudukan Jepang di Indonesia, para tawanan perang Indonesia
mengenakan kebaya dan bukan gaun khas Barat. Dalam kondisi politiknya,
pakaian tradisional ini menegaskan posisi perempuan yang membedakan diri
mereka dengan wanita Eropa yang juga menjadi tawanan perang (Aprilia,
2013:5).

Di Eropa pada abad pertengahan, warna baju dan jenis bahannya
digunakan sebagai penanda status sosial seseorang. Hanya kaum kerajaan dan
bangsawan yang bisa menggunakan bahan sutera, satin, beludru, renda, dan
menggunakan warna-warna grandeur, seperti emas, ungu dan biru. Sementara
pengantin yang mempunyai status sosial rendah hanya memakai gaun yang biasa
digunakan ke gereja. Awal tradisi munculnya baju pengantin putih bergaya Eropa
yaitu dari ratu Victoria yang menikah dengan pangeran Albert di tahun 1840. Ratu
Victoria telah memopulerkan busana pengantin berwarna putih. Tradisi
mengenakan gaun pengantin berwarna putih yang menyimbolkan kesucian itu
menjadi gaya yang masih ditiru oleh para wanita hingga saat ini (Lau &
Wang,2015:4).

Seiring berjalannya waktu, perkembangan dunia fashion semakin beragam
termasuk modifikasi dalam busana pengantin. Sebagai sebuah busana yang selalu
bertransformasi, selalu ada perubahan yang signifikan dari sebuah desain kebaya.

Mulai dari yang sangat simpel hingga akhirnya tercipta sebuah kebaya yang penuh
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dengan detail dan aplikasi. Kebaya adalah sebuah busana yang memiliki ruh
(Belva, 2013:4). Hal ini menyebabkan banyak desainer berlomba-lomba
menghadirkan modifikasi terbaru untuk menarik pelanggan mereka. Modifikasi
sendiri artinya adalah perubahan, dari gaya utama busana pengantin zaman lama
(tradisi) kini berkembang menjadi busana yang lebih mengikuti mode dan tren
pasar. Tak hanya warna putih yang melambangkan kesucian, namun pilihan
warna-warna cerah dan warna berani kerap kali menjadi pilihan. Penggabungan
antara konsep gaun Eropa dan kebaya Indonesia sering kali dipadu-padankan oleh
para desainer. Dalam kesan yang sangat feminin, cerita antara perpaduan busana
antara dunia Barat dan Timur mampu menghasilkan ciri yang khas.

Busana pengantin merupakan busana yang indah, pemotretan busana
tersebut kerap kali dilakukan ditempat-tempat yang mendukung kemewahanya
seperti hotel, pelaminan, gedung megah, taman bunga, dan kendaraan berkelas.
Masih jarang karya yang berobjek utama busana pengantin dengan menghadirkan
nuansa dramatis. Dramatis, merupakan suatu Yyang dilebih-lebihkan (Tim
Penyusun KBBI,2005:276). Salah satu upaya untuk menciptakan nuansa dramatis
adalah dengan cara menggunakan low key lighting dalam fashion photography
busana pengantin. Low key merupakan hasil pemotretan dengan penguncian warna
gelap. Penghadiran nuansa dramatis dengan teknik low key terbilang masih sangat
sedikit, kebayakan fotografi busana pengantin modifikasi disajikan dengan
gambar yang clear and clean.

Dalam dunia fashion, untuk menunjukkan pakaian dan aksesoris tidak

hanya melalui catwalk, atau peragaan busana tetapi juga melalui fotografi yang
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biasa dikenal dengan fotografi fashion. Dalam fotografi fashion, tingkat
persaingannya tidak hanya dalam menjual ide, konsep dan dari sisi rancangan
mode, tapi juga teknik fotografi, tata make-up dan rambut, tata gaya, dan tata
ruang (Abdi, 2012:28). Seiring berjalannya waktu, fotografi fashion telah
mengembangkan estetikanya sendiri, dimana pakaian dan mode diperkuat dengan

adanya lokasi eksotis dan aksesori.

B. Penegasan Judul

Penjelasan pemahaman tentang judul penciptaan tugas akhir “Fashion
Photography: Nuansa Dramatis pada Busana Pengantin Modifikasi” diperlukan

untuk menghindari kerancuan arti dan salah persepsi. Berikut penegasannya:

1. Nuansa adalah variasi atau perbedaan yang sangat halus atau kecil sekali
tentang warna, suara, kualitas, dan sebagainya (Tim Penyusun KBBI,
2005:788). Nuansa pada karya ini merupakan mood yang berhubungan dengan
warna sehingga membentuk suasana yang dramatis.

2. Dramatis adalah sebuah situasi atau kondisi tertentu yang dilebih-lebihkan dan
sering kali tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya bersifat drama (Tim
Penyusun KBBI, 2005:276). Dramatis pada karya ini akan dihasilkan dengan
permainan lighting, lingkungan yang mendukung seperti, bangunan tua, pantai
yang berkarang besar , dan proses editing yang menghasilkan warna dengan
suasana gelap atau low key. Dramatis dipilih untuk menimbulkan kesan yang

lebih menarik dan misterius.
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3. Busana pengantin modifikasi adalah baju wanita yang digunakan untuk
pernikahan yang telah mengalami modifikasi. Modifikasi merupakan
pengubahan. Busana modifikasi dalam penciptaan tugas akhir penciptaan ini
lebih condong ke arah baju yang telah diberi tambahan pernik atau aksesori,
telah mengalami penambahan warna atau bukan hanya putih dan mendapat
perpaduan dari unsur-unsur busana pengantin dari berbagai daerah di
Indonesia bahkan perpaduan unsur gaun Eropa.

4. Fashion Photography adalah genre fotografi yang menekankan pada produk
busana dan aksesorinya (Abdi, 2012:28). Fotografi tentang fashion selalu
berhubungan dengan tren dan gaya hidup bagi penampilan identitas
pemakainya. Fashion sengaja dirancang untuk menarik perhatian bagi orang

yang memandangnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka maksud judul ialah sebuah penciptaan karya
tugas akhir tentang fashion photography dengan menggunakan objek utama
busana pengantin yang telah dimodifikasi. Modifikasi dalam busana dapat berupa
perubahan segi bentuk, warna, penambahan aksesori atau percampuran dengan
budaya lokal dan Eropa. Karya dihadirkan dengan nuansa dramatis melalui
lighting dengan teknik low key, lingkungan yang mendukung, dan proses post

produksi (editing).

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



C. Rumusan Ide

Rumusan ide yang akan dibahas dalam penciptaan tugas akhir ini adalah:

1. Bagaimana menciptakan karya fashion Photography dengan objek utama
busana pengantin modifikasi dengan menghadirkan nuansa yang dramatis ?

2. Bagaimana cara menghadirkan teknik fotografi low key, sehingga kesan
dramatis yang ingin disampaikan tercapai pada karya sesuai dari konsep yang

direncanakan?

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Tujuan dari penciptaan karya seni ini tugas akhir ini adalah:

a. Untuk menciptakan karya fashion photography yang menghadirkan
nuansa dramatis pada busana pengantin modifikasi.

b. Untuk mengimplementasikan teknik low key yang digunakan dalam proses
penghadiran nuansa dramatis. Penggunaan teknik dramatis dengan
pencahayaan yang low key dan lingkungan yang mendukung mampu
membawa kesan yang berbeda, ditambah dengan teknik editing pada
software Photoshop sehingga mampu menghadirkan nuansa yang
dramatis.

2. Manfaat

a. Karya fotografi ini dapat menambah inspirasi tentang fashion di dunia

fotografi komersial dengan konsep yang dramatis.
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b. Memperkenalkan kepada masyarakat tentang macam-macam busana
pengantin modifikasi.

c. Laporan pencipataan tugas akhir ini diharapkan mampu memberi
manfaat sebagai sumbangan pemikiran ilmiah mengenai fashion

photography dalam busana pengantin modifikasi.
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